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IYAH, INI INI TEMPE
MAMAH CEK KAN BUZ
UANG DULU KOK RASANYA

MANTEP

BEGINI

“Tempe Benguk, Bu.. Asli Wonogiri “, demikian
promosi Surati sambil menyodorkan sepiring
tempe benguk bacem saat pertemuan di Jatirejo,
Wonogiri.

OH KORO
BENGUK...

Koro Benguk banyak dimanfaatkan masyarakat
Wonogiri sebagai olahan tempe. Jika masuk ke
wilayah Wonogiri Jawa Tengah, tempe benguk
bisa ditemukan di pasar-pasar, warung-warung
dan penjual sayur keliling. Keripiknya juga banyak
dijual di warung-warung bahkan toko oleh-oleh.

“Keripik Benguk sebetulnya makanan khas
Wonogiri juga, tetapi belum begitu terkenal seperti
gaplek atau nasi tiwul yang selama ini menjadi ciri
khas kota Wonogiri", Surati menjelaskan disela-
sela waktu istirahat pada pertemuan tersebut.
Gaplek adalah singkong yang diiris kasar dan
dikeringkan, sedangkan nasi tiwul adalah makanan
yang dibuat dari tepung gaplek, biasanya dimasak
dengan campuran gula merah. Di sela-sela kesibu-
kannya sebagai petani dan ibu dari dua orang
anak, Surati harus menyempatkan waktunya
mendampingi kelompok petani

perempuan. Mereka adalah kelompok Harjaning
Bumi, Dewi Sri dan Sidomulyo, ketiga berada di
desa Sendang Mulyo.

KALAU DI
JAKARTA CARINYA
DIMANA YA BUZ

Setidaknya 3 hingga 4 kali dalam sebulan, ia
menyisihkan waktunya mengunjungi kelompok
dampingannya itu. Namun kadang bisa lebih, jika
kelompoknya sedang membutuhkan, maka mau
tak mau Surati harus datang. Belum lagi, jika ia di-
minta membantu kelompok lainnya.

NAH! KITA
BELI YANG
BANYAK YA!

Untunglah, Katimo — sang suami sangat mengerti
kesibukan istrinya. Bukan kali ini saja sang istri
pergi dan berkegiatan di luar rumah. Awal-
awalnya memang sulit menerima kesibukan sang
istri. Mulanya pada 1997, Surati diundang
mengikuti pelatihan Sekolah Lapang Pertanian
Terpadu yang diselenggarakan Yayasan Gita
Pertiwi, sebuah lembaga swadaya masyarakat
bermarkas di Yogjakarta yang memfokuskan diri
pada kegiatan pelestarian lingkungan dan
pengembangan masyarakat. Sejak itu, dia aktif
dalam kelompok tani Harjaning Bumi.

Belakangan, Gita Pertiwi mengembangkan
gagasan konsultan Petani. l[denya sederhana,
dengan mengembangkan kemampuan seorang
petani, diharapkan dapat menularkannya kepada
petani yang lain.Surati terpilih menjadi salah satu
kosultan Petani yang mendampingi kelompok tani
perempuan yang melestarikan tanaman koro.
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Menanam Koro bukan hal baru bagi keluarga
Surati, maupun warga Wonogiri umumnya. Di
lahan sawah miliknya, ia menanam tanaman
rambat ini pada galengan atau pinggiran sawah.
Dalam setahun, dua kali sawahnya ditanami Padi.
Pada musim tanam kedua, lahan itu ditanami
palawija tumpangsari dengan Koro. "Ada enam
jenis Koro yang ditanam di lahan kami, yaitu
Glinding, Benguk Ompleh, Benguk Taun, Benguk
Rase, Begog, dan Kecipir", jelas Ibu Surati.

Lahan pertanian di Kabupaten Wonogiri
merupakan lahan tadah hujan sehingga umumnya
hanya bisa ditanami Padi sekali dalam setahun.
Pada musim pertama, petani menanam padi dan

beberapa jenis palawija seperti jagung dan kedelai.

Disusul musim tanam berikutnya, sebagian besar

petani menanam palawija sebagai tanaman pokok.

Pada musim tanam ketiga, petani hanya
mengandalkan tanaman tahunan berupa ketela

pohon dan Koro. ———
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Saat musim tanam ketiga,

setelah Palawija dipanen, koro masih bisa hidup
terus meskipun tanpa air dan tanpa perawatan
khusus. "Jika kemaraunya panjang, hasil tanaman
Koro semakin banyak”, tambahnya.

Kondisi keras inilah yang membuat sebagian besar
penduduk Wonogiri merantau, mereka
menyebutnya boro atau ke luar daerah. Di
perantauan, kebanyakan mereka menadi buruh
bangunan atau berdagang. Mereka akan kembali
lagi ketika musim panen tiba. Praktis, urusan
pengelolaan tanaman dan lahan menjadi urusan
para perempuan, termasuk menanam dan
merawat Koro.

Kebanyakan Koro adalah tanaman merambat,
sehingga jika ditanam di galengan harus dibuatkan
rambatan dari bambu. Koro bahkan bisa tumbuh
subur dengan merambat pada tanaman berkayu
atau bebatuan yang ada di sekelilingnya. Cara
budidayanya juga sangat sederhana, namun harus

S o 4
__/«-—4—’/ _— ———" disesuaikan dengan jenis Koronya.




Koro Glinding ditanam di pematang sawah
menjelang musim tanam pertama, bersamaan saat
petani menyiapkan tanah untuk ditanami Padi.
Lahan dicangkuli, sekalian membuat lubang tanam,
dengan jarak tanam 2 meteran. Kemudian benih
Koro dimasukkan ke lubang tanam, 2 biji tiap
lubang. Penanaman glinding dilakukan saat
“ngawu-awu"atau saat menunggu hujan turun, se-
belum menanam tanaman pokok. Setelah tanaman
siap merambat pada umur satu bulan, maka dise-
diakan lanjaran atau tempat tanaman bisa meram-
bat. Agar tak mengganggu tanaman inti, maka
arah Glinding merambat harus diatur sedemikian
rupa. Jenis Koro ini tahan kondisi kering sehingga
bisa ditanam di tegalan atau lahan bebatuan.
Umurnya bisa mencapai satu tahun. Jadi saat tana-
man pokok sudah dipanen, glinding tetap ber-
produksi. Bahkan saat tanaman koro lain sudah
tidak berproduksi, Glinding tetap masih
menghasilkan buah.

Jenis Koro lainnya, Benguk Ompleh dan Benguk
Rase banyak ditanam di pematang sawah, juga
bisa di sela-sela Koro Glinding atau ditanam
berdampingan dengan tanaman singkong di
pematang. Benguk juga tahan di tegalan atau
lahan yang ada bebatuan. Cara menanamnya
serupa Glinding. Lanjaranya bisa dibuat dari
bambu, ataupun dirambatkan begitu saja pada
pohon berkayu atau batu besar di dekatnya.

Benguk Ompleh bisa dipanen pada bulan ketiga,
dipanen polong mudanya. Polong mudanya bisa
dijual, banyak yang menggunakannya untuk dibuat
sayur. Satu kali musim tanam, ompleh dapat
dipanen 7 hingga 10 kali. Polong yang muda bisa
dipanen 4 hari sekali. Sementara polong tuanya
dipanen saat umur 4 bulan, setelah itu tanaman
mati. Benguk Rase juga demikian. Dalam setahun,
keduanya dapat ditanam 2 kali, pada dua musim
tanam pertama. Sebenarnya, jenis Koro ini masih
bisa ditanam pada musim tanam ketiga, hanya saja
ia tak tahan kekeringan. Tapi ia bisa hidup baik,
jika pada musim tanam ketiga di tanam di

ladon atau dekat dengan sungai.

Ada lagi Koro Begog yang biasanya ditanam pada
musim tanam kedua, ditumpangsari dengan
palawija, biasanya kedelai atau kacang tanah.
Begog ditanam setelah tanaman palawija akan
panen. Sehingga saat tanaman utamanya,
palawija sudah dipanen, maka masih ada Koro
yang bisa menghasilkan. Cara tanamnya juga
serupa koro-koro lainnya. Hanya saja Begog bukan
tanaman menjalar, sehingga tidak memerlukan
lanjaran. Begog dipanen polong tuanya sekali saat
umur 7 hingga 8 bulan.

Koro lainnya yang umurnya mirip Begog adalah
Benguk taun. Tapi ia membutuhkan lanjaran untuk
merambat.

TEMPE KORO
BENGUK MENTAH

KACANG KORO

TEMPE KRIPIK
BEGOG

BEGOG
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Koro adalah tanaman kacang-kacangan atau jenis
“leguminose” yang dapat memperbaiki struktur
tanah padas berkapur karena kemampuannya
mengikat unsur Nitrogen (N) bebas. Biasanya
petani memberikan tanamannya pupuk Urea
untuk mendapat unsur Nitrogen yang dibutuhkan
tanaman untuk pembentukan atau pertumbuhan
bagian vegetatif, seperti daun, batang dan akar.
Itu sebabnya dalam budidaya Koro tidak
memerlukan pupuk kimia yang mengandung
unsur Nitrogen. Koro mampu memenuhi
kebutuhan nitrogen pada tanah dimana ia tumbuh,
sehingga tanaman inti yang ada di sekitarnya juga
ikut subur.

Perawatan Koro juga mudah, yang penting selama
masa pertumbuhannya, dijaga jangan sampai
lahan tergenang air. Jika curah hujan tinggi
tanaman Koro tumbuh subur, tetapi hanya
daunnya yang banyak. Bila musim kemaraunya
panjang, maka pertumbuhan yang menghasilkan
bunga dan buah, atau dikenal sebagai generatif
justru semakin bagus, sehingga hasilnya semakin
banyak.

Biasanya perawatan Koro banyak dilakukan
perempuan. Sementara laki-laki biasanya lebih
memberikan perhatian pada tanaman utama.
Selain itu Koro tidak memerlukan perawatan
khusus, hanya perlu disambangi, atau
diperhatikan saat disekitarnya banyak rumput
liar, ataupun rambatannya mulai menjalar
kemana-mana, tak beraturan sehingga
mengganggu tanaman utama.

Hasil panen Koro, juga lebih banyak digunakan
oleh perempuan untuk bahan pangan keluarga,
maupun dijual membantu perekonomian keluarga.
Koro biasa dijual dalam bentuk biji atau olahan
seperti tempe.

"Petani menjual hasil panen Koro untuk
menambah pendapatan keluarga. Meskipun
kandungan racun, yaitu Asam Sianida dalam biji
Koro tinggi, akan tetapi kadar proteinnya juga
tinggi. Petani menanam Koro karena mempunyai
nilai gizi sebagai sumber protein nabati,
tanamannya juga mudah ditanam, juga cocok
pada berbagai jenis lahan kering",

ungkap Surati.
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Menurut Ch.Retnaningsih dosen Fakultas Tehnologi
Pangan Universitas Soegijapranoto Semarang,
komposisi gizi Koro Benguk tergolong ideal, tidak
kalah dari kedelai. la membuktikan koro memiliki
kandungan lemak dan protein lebih rendah dari
kedelai, tapi kandungan karbohidrat dan serat lebih
tinggi.Tiap 100 gram kedelai, mengandung 40,4
gram protein, 16,7 gram lemak, 24,9 gram
karbohidrat, dan 3,7 gram serat, selebihnya
unsur-unsur mikromineral dalam satuan
miligram.Sementara dengan berat yang sama,
koro benguk mengandung 31,0 gram protein, 5,1
gram lemak, 63,3 gram karbohidrat, dan

16,6 gram serat.



KORONYA SUDAH PANEN MAS2 YA, BOLEH
SAYA LANGSUNG AMBIL YA BU.. TAP..,

Sayangnya, kacang-kacangan kaya serat ini makin
lama makin susah dicari, keragamannya pun
makin susut. Dulu orang tak perlu kuatir dengan
kelestarian beragam jenis pangan lokal seperti
Koro.

Wonogiri bisa dibilang wilayah yang paling kaya
jenis koro di propinsi Jawa Tengah. Hasil survey
Gita Pertiwi pada 1998 pada empat kecamatan,
yaitu Baturetno, Batuwarno, Giriwoyo dan
Giritontro, menemukan 32 jenis kacang-kacangan
lokal yang masih dibudidayakan petani. Namun
empat belas tahun kemudian, saat pada pertenga-
han tahun ini kembali dilakukan survey lagi,
hasilya mengejutkan.

Dari kedelapan jenis tersebut, yang paling banyak
ditanam adalah Begog, Benguk Ompleh dan
Benguk Taun yang merupakan bahan baku

X

«SEKARANG
TIDAK BISA
SEBANYAK
BULAN LALU..

1BU TAHU
SENDIRI KAN
SEKARANG

KORO SUDAH

Selanjutnya adalah gudek dan koro glinding yang
banyak dimanfaatkan untuk sayur.

Sebenarnya Surati menyadari makin berkurangnya
jenis koro di daerahnya. "Sudah turun temurun
masyarakat di sini menanam koro. Tetapi
akhir-akhir ini jenisnya semakin sedikit. Dulu koro
banyak dibudidayakan, jenisnya juga macem-
macem. Tetapi sejak tahun 1960-an saat ada
program Pemerintah yang memberikan pinjaman
paket benih padi, pupuk dan pestisida kimia, maka
banyak petani yang tidak menanam koro lagi.
Lama kelamaan semakin sedikit pula produksi koro
Wonogiri.”

Hanya tersisa delapan jenis Koro yang ditanam
para petani, yaitu Begog (Canavalia ensiformis),
Benguk Ompleh (Phaseolus coccineus), Benguk
Taun (Mucuna pruriens), Benguk Rase, Koro
Ucheng, Gude (Cajanus cajan), Kecipir
(Psophocarpus tetragonolobus (L) D.C.) dan Koro
Glinding.
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SEKARANG
KORO SUPAH
MAKIN

oAk L—_ 7 ganvak

TEMAN YANG ~_— JADI susar
MENGELUIH..

|4 i

JUAL HASIL
OLAHANNYA,
BINGUNG

YA.. ITULAH BU.
BANYAK YANG

CAPEK NGURLS (7

i \_/ LAHANNYA
SEKARANG SUDAH \_/'pnm PETANI

JUGA SUDAH

PILIHAN

NDAK PUNYA /)

HARLIS
DITANAMI
MAKANAN
PANGAN...
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SEKARANG PISINI
JUGA SUDAH
JARANG YANG

SUKA KORO

"Padahal tanaman Koro sebetulnya sangat cocok
ditanam di Wonogiri yang tanahnya kering, dan
tidak perlu perawatan khusus. Tetapi program
Pemerintah tersebut membuat petani terus
mengejar target produksi tanaman pangan
khususnya padi. Padahal sebetulnya Koro juga
tanaman yang menunjang pangan. Petani
beranggapan tanaman pangan hanya meliputi
padi, jagung, kacang-kacangan dan singkong",
tambahnya.

Meskipun yang paling banyak ditanam kini adalah
Koro Benguk. Namun banyak petani bertambah
malas menanam benguk karena harga jualnya
sangat rendah yaitu Rp.1.500 per kilogram. "
Benguk menjadi semakin sulit ditemui", ujar Surati.

Namun, akhir-akhir ini harga Benguk menjadi
melambung hingga mencapai Rp. 7.000 —

Rp. 12.000 per kilogram, karena kelangkaan
Benguk. Hal ini berakibat pada industri tempe
benguk skala rumahan menjadi kekurangan bahan
baku dan tidak berproduksi lagi.

Kelangkaan Benguk juga semakin terasa karena
petani tidak sempat menyisihkan hasil panennya
untuk benih, biasanya sebagian besar menjualnya
habis. "Petani hanya menanam saja, tapi gak mau
nyimpen benih. Apalagi buat nguri-uri", keluh
Surati. Nguri-uri istilah bahasa Jawa yang berarti
mempertahankan, atau melestarikan.

Padahal Benguk bahan utama pembuatan
makanan khas Wonogiri, tempe benguk. Tempe
Benguk bisa dijumpai di hampir setiap daerah di
Wonogiri. Di pasar, warung, bahkan pedagang
sayur keliling menjajakan tempe benguk. Warga
Wonogiri yang berada di perantauan, setiap pulang
kampung pasti selalu minta dimasakkan tempe
benguk, dalam bentuk goreng, bacem bahkan
kripiknya. Bahkan saat mereka akan kembali ke
perantauan minta dibawakan tempe benguk
sebagai oleh-oleh. Tempe benguk bisa dimasak
beragam. Tempe yang dibacem juga sering
disajikan sebagai lauk setiap hari seperti halnya
tempe kedelai. Keripiknya biasa disajikan untuk
camilan saat tamu datang.



1BU-1BU, YANG PERLU
KITA SADARI SEKARANG
ADALAH, MAKANAN HASIL
BUATAN KITA..

L'—/ «SUPAH MULAI
JARANG DAN

[

KURANG PIMINATI

BAHAN

| _4
MAKANAN

YANG BERASAL
DARI TANAMAN

/

~JUGA SUDAH
TIDAK DITANAM
OLEH PARA PETANI

.LAH IYA YA SUAMIKU JUGA
THO, SUAMIKU MBAK, LAHAN TANINYA
SUDAH MALAS SUDAH HAMPIR DITANAMI

TANAMAN PANGAN

SAMA KORO

JANGANKAN KORO
MBAK, SUAMIKU
SAJA PAH BOSEN

PAPAHAL BULAN LALU
AKU DAPAT RESEP BARU
UNTUK TEMPE LHO MBAK,
TAPI YA GIMANAZ

SAMA AKU...

Kelangkaan benguk sangat berpengaruh terhadap
perempuan. Sebab, sebagian besar pembuat
tempe benguk, maupun olahnnya adalah para ibu.
Kelompok tani perempuan yang didampingi Surati
salah satunya. Mereka tak hanya menanam koro,
namun juga memproduksi tempe benguk.

Surati menuturkan, "Sudah lama anggota
kelompok kami memproduksi tempe benguk. Di
daerah Giriwoyo misalnya, saat itu satu orang
yang setiap hari bisa menjual hingga 10 kilogram
tempe benguk. Tapi bahan baku koro benguk
dulu masih banyak dan mudah didapat".

Namun kini, produksinya mereka menurun hingga
50 persen. Satu orang kini hanya menghasilkan
tempe 2 hingga 3 kilogram perhari. Tak hanya
bahan baku yang makin sulit. Peminat tempe
benguk juga berkurang karena beralih membeli
tempe kedelai.

"Saat koro semakin sulit didapat, tentu dapat
mengancam keberlangsungan makanan khas
Wonogiri yang selama ini pembuatnya adalah
industri rumah tangga yang dikelola oleh kelompok
perempuan”, tambah Surati.

Tak hanya kelangkaan bahan dasar. Proses
pembuatan tempe benguk juga tantangan
tersendiri yang dilami perempuan. Sebab industri
rumahan pembuatan tempe benguk di Wonogiri
memang banyak dilakukan perempuan.

TAPI KITA BELUM
BOLEH PATAH SEMANGAT
DULU, MESKIPUN SLILIT,

TAPl BENGUK DAN
OLAHAN KORO APALAH
MAKANAN KHAS
WONOGIRI

KITA HARUS
TETAP MEMASAK
DAN MEMBUAT
BENGUK, NANTI
PASTI AKAN
KETEMU
CARANYA

Proses pembuatan tempe benguk sendiri memerlu-
kan kecermatan dan memakan waktu lama. Dalam
pembuatannya dibutuhkan air yang cukup banyak.
Padahal daerah Wonogiri merupakan daerah
kering, sulit air, sehingga menyebabkan pengrajin
harus membeli air untuk pengolahan tempe.

33



Waktu pembuatan juga cukup lama, memakan
waktu hingga 5 hari. Awalnya koro benguk yang
sudah dibersihkan direbus , lantas direndam
selama kurang lebih 3 hari untuk menghilangkan
racun sianidanya pada biji. Air rendaman harus
dicampur dengan abu gosok untuk menyerap
getah kulit benguk sehingga getah tidak kembali
terserap lagi. Getah inilah yang mengandung
racun. Abu gosok juga menghilangkan rasa pahit
biji koro.

Tak hanya abu, selama proses perendaman, air
harus selalu diganti setiap 6 jam. Setelah proses
perendalaman selesai, koro siap difermentasi.
Tahapan ini menggunakan laru atau ragi. Laru
merupakan sejenis jamur Rhizophus sp yang telah
dibiakkan dan berbentuk butiran halus. Peragian
ini prosesnya mirip ketika membuat tempe dari
kedelai. Ragi ditaburkan di atas koro, dan diaduk
dengan tangan sehingga bercampur.

Setelah itu, koro dibungkus kecil-kecil sesuai
ukuran yang diinginkan menggunakan daun
pisang atau daun jati. Paling akhir, masukkan
bungkusan itu di atas tampah dan letakkan di atas
lantai atau tempat yang tidak lembab serta
terjaga sirkulasi udaranya. Laru akan berbiak,
tumbuh, benang-benang putihnya mengikat erat
koro yang satu dan lainnya. Setelah satu hingga
dua hari tempe benguk bisa dimasak.”
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BU AKU
MINTA SATU
YOOO!

HADUH..,
M'BUATNYA
LANMA 1TU...

Surati dan kelompoknya tak hanya menjual tempe
benguk tapi juga makanan olahannya. Bersama
kelompok petani perempuan Harjaning bumi, ia
memproduksi makanan ringan dari tempe benguk.
Keripik koro dijual dalam kemasan plastik dengan
harga berkisar Rp. 3.000 sampai dengan

Rp. 3.500,-. Tempe benguk dijual per bungkus

Rp. 200 — 500 per bungkus.

Kelompok lainya, Dewi Sri sekarang
mengembangkan keripik Begog. “Anggota
kelompok kami membuat keripik dari koro begog.
Prosesnya sama dengan pembuatan tempe
benguk, tetapi sebelum proses peragian begog
diiris tipis-tipis, baru diberi ragi dan dibungkus.
Dalam satu bungkus terdiri dari 5-10 lembar
tempe. Setelah 1-2 hari, tempe yang tipis itu siap
digoreng sampai kering dengan terlebih dahulu di-
lumuri tepung gaplek dan tepung beras”, tuturnya.



Sejak melakukan banyak diskusi dalam kelompok,
pandangan kelompok petani perempuan
dampingan Surati mulai terbuka. Mereka kini
memahami kenapa koro makin langka. Koro yang
selama ini dianggap sebagai tanaman kedua
setelah palawija ternyata amat penting untuk
“nguri-uri”atau melestarikan keanekaragamannya.
Mereka memutuskan untuk melakukan upaya
pelestarian koro melalui beberapa kegiatan, salah
satunya memperbaiki cara budidaya.

“Budidaya koro tidak segampang yang dipikirkan.
Ternyata kalo kebanyakan air malah tidak baik.
Kalo dirabuk tanaman malah hanya banyak
daunnya tapi tidak berbuah. Sebaiknya memang
kena air hujan 1 atau 2 kali saja dan dikasih pupuk
kandang saja. "

Salah satu tantangan dalam bertani koro adalah
krisis benih, berkurangnya persediaan benih dan
memilih benih yang berkualitas. Menurut Surati,
benih yang berkualitas adalah syarat utama
keberhasilan budidaya koro. Selama ini petani
mendapatkan benih koro dengan cara menyisih-
kan sedikit dari hasil panenan. Bahkan ada yang
tidak menyimpannya karena semua dijual. Untuk
musim tanam berikutnya benih meminta tetangga
atau membeli benih dari penjual koro di pasar
yang sebenarnya bukan merupakan kualitas benih
sehingga hasilnya kurang bagus.

Tapi kelompok perempuan ini tak kurang akal.
Mereka memutuskan meniru cara yang

diterapkan nenek moyang mereka dulu, dengan
menyimpan dan bertukar benih. Surati dan
anggota kelompoknya bersama Yayasan Gita
Pertiwi mulai merintis terbentuknya bank benih dan
pengepulan koro. Harapan pengadaan bank benih
ini sederhana, saat musim tanam tiba petani tak
kesulitan benih.

Pembuatan bank benih dilakukan oleh kelompok
petani perempuan pada empat Kecamatan dengan
bantuan Yayasan Gita Pertiwi. Ide bank benih
adalah mengumpulkan berbagai jenis koro baik
yang sudah jarang ditemui, maupun yang masih
banyak ditanam oleh petani. Saat panen biasanya
petani menyisihkan hasil panen untuk kemudian
disimpan menjadi benih. Ini tidak mereka perjual

belikan, hanya untuk kebutuhan sendiri.
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Dalam bank benih, anggota kelompok tani
mengumpulkan benih sedikitnya satu kilogram
untuk disimpan dan dikelola bank benih. Saat
musim tanam, anggota kelompok bisa meminjam
benih dari bank benih.

“Benih-benih disimpan dalam bentuk
cengkorongan dan biji kering. Biji kering diletakkan
di dalam botol plastik atau kaca yang kedua
ujungnya dikasih abu supaya tidak bubuken", tutur
Warsi, anggota kelompok Harjaning Bumi.
Bubuken adalah benih yang dimakan serangga
sehingga jadi berlubang dan banyak serbuknya.

Saat ini bank benih masih dalam tahap perintisan.
Masing-masing kelompok sedang menyusun
aturan-aturan yang berlaku di masing-masing
kelompok. Ada kelompok yang membuat aturan
peminjaman satu kilogram benih, harus
mengembalikan 1,5 kilogram. Untuk menstimulir
bank benih, Yayasan Gita Pertiwi memulianya
dengan memberi pinjaman benih koro Begog
sebanyak satu kilogram untuk satu kilogram
untuk masing-masing anggota kelompok.

Hasilnya kini sudah mulai kelihatan. Setidaknya
terlihat dari presentasi Kelompok Dewi Sri pada
acara Forum Akhir Musim Oktober 2012. Begini
laporan mereka, "Dari stimulan benih koro begog
sebanyak 74 kilogram yang diberikan untuk 71
anggota pada bulan Februari 2012. Saat ini sudah
terkumpul 96 kilogram dalam bentuk benih dan
rencananya akan dikembalikan kepada Gita
Pertiwi.”. Kabar baik ini mebuat anggota
kelompok bersemangat.

Upaya pengepulan koro, yang dilakukan oleh
masing-masing anggota kelompok juga mulai
terasa hasilnya. Pengepulan koro bertujuan untuk
pemenuhan kebutuhan bahan baku koro.

Jadi ketika ada permintaan koro untuk bahan
pembuat tempe, baik itu permintaan dari
anggota maupun di luar anggota kelompok maka
bank benih bisa memenuhi. Ini menjadi nilai
tambah bagi kelompok sebab produsen kecil-kecil
dapat mengambil koro dari kelompok,

sehingga juga akan meningkatkan usaha
kelompok.
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Kerja keras kelompok perempuan memasyarakat-
kan koro mulai diakui. Pembuatan makanan
olahan dari Begog oleh kelompok Dewi Sri di
Selopuro, Batuwarno, membawa kelompok ini
memperoleh juara dalam Forum Akhir Musim
Koro tanggal 20-21 Oktober 2012 di Tegiri
Batuwarno.

Mereka menampilkan beragam masakan dari
koro Begog. Mulai tempe bacem begog, keripik
begog, sayur begog lombok ijo, kue kering begog
dan donat begog. “Keripik Begog, kue kering dan
donat begog sudah kami jual kepada warga di
lingkungan desa kami. Alhamdulillah bisa untuk
menambah pendapatan pribadi dan kelompok”.

Namun belakangan masalah lain menghadang,
tak hanya masalah kelangkaan benih, anggota
kelompok juga terkendala kelangkaan modal.
Mereka kekurangan modal saat musim tanam
tiba. Modal itu dibutuhkan untuk mempersiapkan
benih dan pupuk, juga untuk usaha jual beli koro.

Akhirnya mereka menyepakati usaha simpan
pinjam dalam kelompok. Belakangan usaha
simpan pinjam sangat dirasakan anggota. |bu
Mulok salah satunya, "Melalui kelompok saya
bisa meminjam dari KSU Gita Pertiwi untuk
menambah modal usaha jual koro. Alhamdulillah
tidak sampai satu tahun sudah kembali modal,
dan usaha saya lancar.”, ujarnya sambil
tersenyum.

Meskipun belum berhasil mengembalikan
berbagai jenis koro yang dulunya banyak
ditanam warga. Namun Surati dan kelompok-
kelompok petani perempuan yang melestarikan
tanaman koro ini sudah melakukan langkah
penting. Bank benih akan mereka gunakan
sebagai media untuk memastikan jenis-jenis koro
di Wonogiri tidak punah, sehigga petani mudah
mendapatkan benih berkualitas, karena memilki
sistem untuk saling menyediakan dan melayani
kebutuhan benih antar petani. Baik antar keom-
pok, maupun antar petani di Wonogiri hingga di
lingkup Jawa Tengah.

Nantinya tak hanya tempe benguk yang dikenal
orang, tapijuga beragam jenis koro bisa menjadi
ciri khas kota Wonogiri, selain gaplek dan tiwul.

BOLEH PINJAM UANG DLLUZ

WAH BOLEH
MBAK, INI SAYA BIKIN
DONAT KORO BEGOG, SEKALI MBAK!
MAL BIKIN LEBIH BANYAK, TAP| BUTUH MODAL
UINTUK MODAL BELI BAHAN BERAPAZ

SEJAK KORO BENGUK
MULAI DILIRIK LAGI, SAYA DAN
SUAMI JADPI MAKIN MESRA
HEHEHE

ENAK KAN!
ITU NAMANYA =
TEMPE BENGUK, ASLI [ .~ = E s
WONOGIRI! ’
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ASti Pramudiani

Nama Lengkap Asti Pramudiani, panggilannya
Asti. Perempuan berusia 37 tahun itu sudah
berkeluarga. Tahun 2012, Asti ikut aktif di
Yayasan Gita Pertiwi, Solo. Saat ini, Asti
dipercaya sebagai pendamping program
Pelestarian Tanaman Koro di 4 (empat)
kecamatan yaitu kecamatan Tirto Moyo, Batu
Warno, Giri Woyo dan Giri Tontro di kabupaten
Wonogiri Propinsi Jawa tengah.

Kegiatan yang Asti lakukan untuk melestarikan
dan mengembangkan fungsi koro bersama
petani perempuan diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian keluarga petani.
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